








































tabel yang kedua ini, Him 42 sd Him 56 juga mempersoalkan pemilih yang 
lebih sedikit di C Daftar Hadir (DPT, DPK, DPTb)/jumlah tanda tangan lebih 
sedikit di C daftar hadir daripada pengguna hak pilih DPT, DPK, dan DPTb di 
C Hasil Salinan KWK; 

3) Bahwa dalam kondisi faktualnya, yang terjadi adalah tidak ada pemilih fiktif
pada TPS yang didalilkan oleh Pemohon. Pemilih-pemilih tersebut hanya tidak
mengisi dan menandatangai C Daftar Hadir Pemilih (DPT, DPK, DPTb), namun
tetap terpenuhi sebagai orang yang memiliki hak pilih baik karena terdaftar
dalam DPT, DPK, dan DPTb;

Hal itu ditunjukkan dengan tidak adanya LHP pelanggaran oleh PTPS dan juga 
tidak ada keberatan dari para saksi mandat Pasion (termasuk saksi mandat 
Pemohon) yang berkenaan dengan masa diinputnya jumlah pemilih di 
DPT /DPK/DPTb ke C Hasil KWK, "ada orang yang memilih di TPS tetapi tidak 
memiliki hak pilih." 

4) Bahwa untuk membuktikan adanya orang yang tidak memiliki hak pilih namun
diberikan kesempatan memilih dengan menggunakan KTP-el di TPS. Tidak
cukup hanya dengan penyandingan C Daftar Hadir dengan C Hasil Salinan
(penyandingan ini sudah dianggap selesai pada saat penginputan data daftar
hadir oleh KPPS di TPS di saat pelaksanaan penghitungan suara), tetapi
Pemohon menjadi wajib untuk menghadirkan KTP-el orang yang diduga tidak
berhak memilih itu, berikut alamat di KTP-el nya tidak sama dengan alamat
TPS ditempatnya memilih;

5) Bahwa Pemohon sesungguhnya sudah membenarkan tidak ada pelanggaran di
TPS yang dipersoalkannya pada halaman 42 Sd. Halaman 56. Hal tersebut
ditunjukkan dari saksi Pemohon pada TPS a quo, C Hasil (Salinan) KWK
mayoritas ditandatangani oleh saksi mandat Pemohon. Hanya pada TPS 007,
TPS 008 Kelurahan Kambu, TPS 015 Kelurahan Mandonga, tidak ada
tandatangan saksi Pemohon, karena memang saksi Pemohon tidak hadir di TPS
a quo, Hal tersebut dapat kami tunjukkan dengan berdasarkan Tabel 4, sebagai
berikut:

Tabet 4: 
TPS yang dipersoalkan oleh Pemohon (Pemilih DPT. DPK dan DPTb) yang 

diduga oleh Pemohon tidak mengisi dan menandatangani daftar hadir, 

namun mencoblos surat suara. Dengan keadaan Saksi Pasion No. 2 ikut 
menandatangani C Hasil Salinan KWK Walikota 
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